














A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk memperbaiki kualitas pendidikan diantaranya diadakan perubahan dan penyesuaian kurikulum disemua satuan pendidikan, pengembangan profesionalisme guru melalui penataran dan pelatihan, pengadaan buku paket dan melengkapi sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, pembenahan baik dari segi materi, metode pembelajaran, maupun penilaian harus dilakukan oleh semua pihak terutama guru.
Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Anonim, 2003).
Sistem pendidikan yang ada selama ini ibarat sebuah bank (Suyatno, 2009). Peserta didik diberikan pengetahuan dengan memperlakukannya sebagai bejana kosong yang akan diisi, sebagai sarana tabungan. Guru atau pendidik adalah subjek aktif sedangkan peserta didik adalah subjek pasif. Pendidikan akhirnya bersifat negatif dengan guru memberikan informasi yang harus ditelan oleh peserta didik yang wajib diingat dan dihafalkan.
Pendidikan di sekolah terlalu menjejali otak anak dengan berbagai bahan ajar yang harus dihafal, pendidikan kita tidak diarahkan untuk mengembangkan dan membangun karakter serta potensi anak, dengan kata lain pendidikan tidak diarahkan membentuk manusia yang cerdas, membekali kemampuan memecahkan masalah hidup nyata serta tidak diarahkan membentuk manusia yang berpikir kritis, kreatif, mandiri, dan inovatif (Sanjaya, 2006). Ini berarti pula akan berimplikasi terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa akan menjadi rendah karena dalam pemecahan masalah diperlukan kemampuan berpikir kritis. Kenyataan itu juga akan berpengaruh pada kemampuan hasil belajar kognitif yang cenderung akan rendah karena siswa tidak terlatih menjadi pebelajar yang mandiri dalam arti kurang mengetahui kemampuan kognitifnya (self assesment) serta kurang mampu mengelola dan memonitor perkembangan kognitifnya lebih lanjut (self management), sehingga dalam belajar kurang memiliki perencanaan diri (self-planning), pemantauan diri (self-monitoring), dan evaluasi diri (self-evaluation). 
Menurut Dwiyogo (2008a) ada tujuh keterampilan yang diperlukan untuk dapat menjadi pribadi yang mandiri pada abad pengetahuan, antara lain yaitu keterampilan berpikir dan berbuat secara kritis, termasuk di dalamnya mampu memecahkan masalah, melakukan penyelidikan, melakukan analisis dan mengelola proyek. Apabila memiliki keterampilan berpikir kritis, maka siswa dapat melakukan analisis, sintesis dan evaluasi serta dapat menerapkan informasi yang diperolehnya untuk situasi yang berbeda (kontekstual), seperti dikatakan Dwiyogo (2008) yaitu: "....critical thinking refers to the ability to analyze, sinthesize, and evaluate information, as well as to apply that information appropriate to given contex" . 
Dharma (2008) juga mengatakan bahwa keterampilan berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking skill) merupakan salah satu tuntutan pendidikan abad 21 yang ditandai dengan kompetisi global. Ini berarti bahwa pendidikan nasional diharapkan mampu menghasilkan manusia Indonesia yang cerdas untuk mengembangkan potensi dan  karakter siswa, sehingga memiliki kemampuan memecahkan masalah hidup yang dihadapi  serta dapat membentuk manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan inovatif (Sanjaya, 2006). 
Pencapaian tujuan pendidikan tersebut di atas harus dituangkan ke dalam kurikulum. Oleh karena  itu diterbitkanlah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 yang merupakan penyempunaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) sebelumnya. KTSP tersebut, khususnya satuan pendidikan di SMA tersurat bahwa pembelajaran matematka di SMA antara lain bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1.	Memahami konsep matematika
2.	Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
3.	Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model matematika dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
4.	Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram dan media lain untuk memperjelas keadaan.
5.	Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Ini berarti bahwa tujuan pembelajaran matematika di SMA harus mampu mengembangkan potensi siswa, sehingga memiliki kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, dan memiliki pemahaman konsep (pengetahuan) kognitif yang baik. 
Selanjutnya Nugraheni (2007) menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung memberikan hasil belajar (outcomes) yang tingkat berpikirnya rendah atau kurang kritis karena siswa selalu mengingat, menghafal, mengenal dan menjelaskan fakta-fakta, berbeda dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa, misalnya pembelajaran model kooperatif tipe Group Investigation  yang cenderung memberikan kemampuan pemecahan masalah dan  berpikir kritis pada siswa serta melatih siswa menjadi pebelajar yang mandiri yang memiliki kesadaran  metakognitif yang cukup baik.
Wardani (2006) menyatakan bahwa secara umum masih teramati dominasi guru di dalam kelas, sehingga pembelajaran tidak lebih dari sekedar menyampaikan informasi kepada siswa dan dalam asesmen atau penilaian guru menagih kembali informasi itu, dengan demikian tentunya mustahil mengharapkan siswa bernalar (berpikir kritis) dan mengembangkan berbagai alternatif untuk memecahkan masalah. Secara lebih umum Joni dkk (dalam Solang, 2008) mengatakan faktanya saat ini sistem sekolah belum berdaya menciptakan suasana belajar yang mengembangkan siswa berpikir kritis, kreatif dan bertanggung jawab. Model pembelajaran ceramah, verbalistik, satu arah, monoton masih mendominasi sekolah di Indonesia, sehingga tingkatan kemampuan berpikir siswa hanya berada pada tataran berpikir tingkat rendah yang tidak memiliki penalaran dan kemampuan memecahkan masalah nyata. Hasil penelitian Solang (2008) memperkuat pernyataan Joni, dimana siswa yang diintervensi atau dilatih dengan berpikir praktikal-sintetik-analitik (berpikir kritis dan kreatif) memiliki performansi yang lebih tinggi dari yang tidak dilatih berpikir praktikal-sintetik dan analitik.
Masalah kesulitan belajar yang di alami siswa, dapat di sebabkan oleh model atau pendekatan pembelajaran yang di gunakan guru kurang tepat. Sehingga keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran berkurang yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Selain itu, menyangkut berhasil tidaknya seorang siswa dalam pelajaran dapat pula di pengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor itu baik dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa. Seperti faktor motivasi dan minat siswa yang kurang, faktor sarana pendukung yang tidak memadai, dan lain-lain.
Kenyataan menunjukan bahwa data perolehan hasil belajar siswa pada semester ganjil tahun ajaran 2010/2011 hanya 13 orang (48,57%) dari 27 siswa yang tuntas/kompeten. Data ini diperoleh dari dokumen guru bidang studi matematika SMA Negeri 2 Sungguminasa  tahun 2013. Prestasi belajar tersebut masih tergolong rendah. Padahal, Tuntutan Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) secara klasikal adalah 80% dari banyak siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa di kelas tersebut masih tergolong rendah.
Gambaran tersebut menunjukkan masih rendahnya kualitas pembelajaran di dalam kelas, karena kualitas pembelajaran tidak hanya dilihat dari tingginya nilai hasil belajar salah satu siswa akan tetapi termasuk bagaimana mengelola kelas dengan baik agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan dan mengaktifkan semua siswa. Salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif ini lebih mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berinteraksi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapinya secara bersama-sama, saling bertukar pikiran satu sama lain dan saling melengkapi kekurangan diantara anggota kelompoknya. Selain itu, dengan model pembelajaran kooperatif ini guru akan memiliki lebih banyak waktu untuk mengamati perkembangan keaktifan siswa pada waktu mereka melakukan kerja kelompok.
Model Pembelajaran Kooperatif memiliki beberapa tipe. Salah satu  tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat membangun kepercayaan diri siswa dan mendorong partisipasi mereka dalam kelas adalah model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Model Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation membantu siswa mengintepretasikan ide mereka bersama dan memperbaiki pemahaman. Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation cocok digunakan di SMA karena kondisi siswa SMA yang masih dalam masa remaja membuat mereka menyukai hal baru bagi mereka dan lebih terbuka dengan teman sebaya dalam memecahkan permasalahan yang mereka hadapi.
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kenyataan pembelajaran di Indonesia, khususnya di tingkat SMA belum mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar kognitif siswa sehingga masalah tersebut perlu pemecahan atau solusi untuk mengatasinya.
Berdasarkan pemikiran  di atas maka dilakukan penelitian ini dengan judul “Komparasi Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation (GI) dengan Model Pengajaran Langsung dalam Hal Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas XI IPA  SMA Negeri 2 Sungguminasa.”

B. Rumusan Masalah
Pertanyaan- pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.	Seberapa besar hasil belajar kognitif matematika siswa sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif GI?
2.	Seberapa besar kemampuan berpikir kritis matematika siswa sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif GI?
3.	Apakah  rata-rata peningkatan hasil belajar kognitif matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif GI lebih baik daripada rata-rata hasil belajar kognitif matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pengajaran langsung?
4.	Apakah rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis  matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif GI lebih baik  dari rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pengajaran langsung?

C. Tujuan Penelitian
	Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini sebagai berikut.
1.	Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif matematika siswa sebelum dan sesudah  mengikuti pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif GI.
2.	Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis matematika siswa sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif GI.
3.	Untuk mengetahui  rata-rata  peningkatan hasil belajar kognitif matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif GI lebih baik dari  rata-rata peningkatan hasil belajar kognitif matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pengajaran langsung.
4.	Untuk mengetahui  rata-rata  peningkatan kemampuan berpikir kritis  matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif GI lebih baik dari  rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pengajaran langsung.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini dapat ditinjau dari aspek teoritis dan praktis. Adapun rincian manfaat yang diharapkan dari hasil  penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
 
1.	Manfaat teoritis
a.	Menambah dan mengembangkan khasanah ilmu pendidikan dan pembelajaran khususnya mengenai penerapan strategi group investigation (GI) terhadap pembelajaran matematika.






a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan salah satu acuan bagi guru matematika dalam memilih strategi pembelajaran  dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep dan  kemampuan berpikir kritis.
b. Bagi Siswa, kegiatan ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman konsep, kemampun berpikir kritis.
c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya terutama yang terkait dengan masalah penelitian ini. 
d. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pola pembinaan peningkatan profesionalisme guru.
e. Bagi pemerintah daerah melalui dinas pendidikan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan kebijakan peningkatan kualitas pendidikan dan profesionalisme guru.
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